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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN 

Dari penelitian Deteksi Escherichia coli dengan metode Polymerase 

Chain Reaction (PCR) dapat disimpulkan  

1. Bakteri Escherichia coli dapat terdeteksi menggunakan Polymerase 

Chain Reaction (PCR). 

2. Bakteri Escherichia coli O157:H7, Escherichia coli enteropatogenik 

(EPEC), Escherichia coli enterohemorrhagic (EHEC), Escherichia coli 

enterotoksigenik (ETEC), Escherichia coli enteroaggregatif (EAEC), 

Escherichia coli enteroinvasive (EIEC) dan Diffusely adherent 

Escherichia coli (DAEC)  dapat terdeteksi menggunakan Polymerase 

Chain Reaction (PCR). 

 

B. SARAN 

Dari penelitian Deteksi Escherichia coli dengan metode Polymerase 

Chain Reaction (PCR) dapat disarankan untuk peneliti selanjutnya dapat 

memperdalam metode Polymerase Chain Reaction (PCR) melalui jenis-jenis 

Polymerase Chain Reaction (PCR) dan dapat membandingkan dengan 

metode konvensional dan metode lainnya. 
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